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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

“NETWORK GOVERNANCE DALAM PENGADAAN BARANG DAN JASA 

PEMBANGUNAN TEROWONGAN PEJALAN KAKI TERMINAL 

INTERMODA JOYOBOYO - KEBUN BINATANG SURABAYA” 

1. Dinas Perhubungan Kota Surabaya : 

A. Jumlah Aktor yang terlibat 

a) Apakah Dinas Perhubungan menggandeng PT. Sigma Rekatama 

Consulindo – Bhakti Persada KSO dalam proses pengadaan barang dan 

jasa pembangunan terowongan pejalan kaki Terminal Intermoda 

Joyoboyo? 

b) Mengapa Dinas Perhubungan menggandeng PT. Sigma Rekatama 

Consulindo – Bhakti Persada KSO sebagai pihak swasta dalam proses 

pembangunan terowongan pejalan kaki? 

c) Bagaimana peran Dinas Perhubungan dalam proses pengadaan 

tersebut? 

d) Apakah terdapat aktor-aktor tambahan yang berpotensi untuk terlibat 

dalam proses pengadaan tersebut? 

B. Kewenangan Masing-masing Aktor 

e) Apa kewenangan Dinas Perhubungan dan PT.Sigma Rekatama 

Consulindo dalam proses pengadaan tersebut? 

f) Apakah terdapat regulasi atau kebijakan yang mengatur pembagian 

kewenangan antara Dinas Perhubungan dan PT. Sigma Rekatama 

Consulindo – Bhakti Persada  KSO dalam proses pengadaan tersebut? 

g) Apakah terdapat Kerangka acuan kerja yang diberikan Dinas 

Perhubungan kepada PT. Sigma Rekatama Consulindo – Bhakti 

Persada KSO sebagai arahan pengawasan teknis konstruksi serta 

verifikasi karya perencanaan pada pengadaan tersebut? 

C. Tujuan Network Governance 

h) Apa tujuan utama dari kerjasama antara Dinas Perhubungan dan PT. 

Sigma Rekatama Consulindo – Bhakti Persada KSO dalam pengadaan 

barang dan jasa pembangunan terowongan pejalan kaki? 

2. PT. Sigma Rekatama Consulindo – Bhakti Persada KSO : 

A. Jumlah Aktor yang Terlibat 
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a) Apakah terdapat mitra usaha lain yang dilibatkan oleh PT. Sigma 

Rekatama Consulindo dalam proyek pengadaan ini? 

b) Bagaimana proses penentuan mitra usaha lain yang dilibatkan dalam 

pembangunan terowongan pejalan kaki Terminal Intermoda Joyoboyo-

Kebun Binatang Surabaya? 

c) Apa peran mitra usaha lain tersebut dalam proyek pengadaan ini? 

B. Kewenangan Masing-masing Aktor 

d) Apa kewenangan PT. Sigma Rekatama Consulindo – Bhakti Persada 

dalam proses pengadaan barang dan jasa pembangunan terowongan 

pejalan kaki ini? 

e) Bagaimana PT. Sigma Rekatama Consulindo – Bhakti Persada 

berinteraksi dengan pihak-pihak publik, seperti pemerintah daerah atau 

lembaga terkait, dalam mengatur dan menentukan langkah-langkah 

strategis dalam proyek ini? 

f) Apakah terdapat usulan teknis yang berisi pemahaman terhadap 

kerangka acuan kerja pembangunan terowongan pejalan kaki? 

C. Tujuan Network Governance 

g) Apa Tujuan utama dari kerjasama antara aktor-aktor yang terlibat 

dalam pengadaan barang dan jasa pembangunan terowongan pejalan 

kaki? 

h) Apakah terdapat prosedur yang ditetapkan untuk menyelesaikan 

perbedaan pendapat yang mungkin timbul selama pelaksanaan proyek? 
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Lampiran 2 Dokumentasi Wawancara 

1. Wawancara dengan Bapak Budi Setiawan selaku staff bidang angkutan 

Dinas Perhubungan Kota Surabaya 

 

 
 

2. Wawancara dengan Bapak Arthur Diaz Mickael Devisi, S.T selaku Staff 

Divisi Perencanaan Sub Divisi Lelang Proyek Bhakti Persada 

 
 

3. Wawancara dengan Ibu Muria selaku mayarakat terdampak disekitaran 

Terminal Intermoda Joyoboyo 
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Lampiran 3 Lembar Revisi Ujian Skripsi Dosen Penguji 1 
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Lampiran 4 Lembar Revisi Ujian Skripsi Dosen Penguji 2 
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Lampiran 5 Lembar Revisi Ujian Skripsi Dosen Penguji 3 
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Lampiran 6 Surat Perijinan Observasi Instansi Perguruan Tinggi 
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Lampiran 7 Surat Perijinan Observasi Bangkesbangpol Provinsi Jawa Timur 
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Lampiran 8 Surat Perijinan Observasi DPMPTSP Kota Surabaya 
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Lampiran 9 Surat Perizinan Observasi Dinas Perhubungan Kota Surabaya 
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Lampiran 10 Kartu Bimbingan Skripsi 
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Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 11 Hasil Turnitin 
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Lampiran 12 Letter of Acceptance Jurnal 

 


